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ABSTRAK 

 

 

LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI AKUNTANSI SEBAGAI FAKTOR 

PENUNJANG PERTUMBUHAN UMKM 

 

 

Oleh: 
PERTIWI 

NPM.2103031016 

 

 

Penelitian ini menganalisis peran literasi keuangan dan penggunaan teknologi akuntansi 

terhadap pertumbuhan UMKM di wilayah pedesaan Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Lampung. Pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research menggunakan sampling 

jenuh terhadap 30 UMKM aktif. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan (β = 0,387; p = 0,011), 

teknologi akuntansi berpengaruh positif signifikan (β = 0,456; p = 0,010), dan secara simultan 

kedua variabel memberikan pengaruh signifikan (F = 18,456; p = 0,000) dengan kontribusi 

57,7% (R² = 0,577) terhadap pertumbuhan UMKM. Penelitian ini memperkaya literatur 

UMKM pedesaan dengan membuktikan efek sinergis literasi keuangan dan teknologi 

akuntansi, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah dalam merancang 

program pemberdayaan UMKM berbasis kompetensi keuangan dan digitalisasi yang sesuai 

kondisi pedesaan. 

 

• Kata Kunci: Literasi keuangan, Teknologi akuntansi, Pertumbuhan UMKM, Wilayah 

pedesaan. 
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teknologi akuntansi terhadap pertumbuhan UMKM di wilayah pedesaan Kabupaten 
Tulang Bawang Barat, Lampung. Metode: Pendekatan kuantitatif dengan desain 
explanatory research menggunakan sampling jenuh terhadap 30 UMKM aktif. Analisis 
data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil: Literasi 

 
  keuangan berpengaruh positif signifikan (β = 0,387; p = 0,011), teknologi akuntansi 

berpengaruh positif signifikan (β = 0,456; p = 0,010), dan secara simultan kedua 
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variabel memberikan pengaruh signifikan (F = 18,456; p = 0,000) dengan kontribusi 

57,7% (R² = 0,577) terhadap pertumbuhan UMKM. Kontribusi: Penelitian ini 

memperkaya literatur UMKM pedesaan dengan membuktikan efek sinergis literasi 
keuangan dan teknologi akuntansi, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 
pemerintah daerah dalam merancang program pemberdayaan UMKM berbasis 
kompetensi keuangan dan digitalisasi yang sesuai kondisi pedesaan. 

 
 

 

ABSTRACT 

Purpose: This study analyzes the role of financial literacy and accounting technology usage on 

MSME growth in rural areas of Tulang Bawang Barat Regency, Lampung Province. Method: 
Quantitative approach with explanatory research design using saturated sampling of 30 active 
MSMEs. Data analysis employed multiple linear regression with SPSS. Results: Financial 
literacy has a significant positive effect (β = 0.387; p = 0.011), accounting technology has a 
significant positive effect (β = 0.456; p = 0.010), and simultaneously both variables provide 
significant influence (F = 18.456; p = 0.000) with a contribution of 57.7% (R² = 0.577) to 
MSME growth. Contribution: This study enriches rural MSME literature by proving the 
synergistic effect of financial literacy and accounting technology, and provides practical 
recommendations for local governments in designing MSME empowerment programs based on 
financial competence and digitalization suitable for rural conditions. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi tantangan 
fundamental dalam pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi, terutama di wilayah 

pedesaan. (Bank Indonesia., 2023) melaporkan bahwa hanya 30% UMKM memiliki akses 
layanan keuangan formal dan kurang dari 20% menggunakan sistem pencatatan keuangan 
terstruktur. Kondisi ini mencerminkan kesenjangan literasi keuangan dan adopsi teknologi 
yang menjadi hambatan serius bagi pertumbuhan UMKM. 
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Permasalahan ini semakin kompleks di wilayah pedesaan yang menghadapi 
keterbatasan infrastruktur digital, akses pelatihan terbatas, dan tingkat pendidikan relatif 

rendah. Desa Waysido di Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung, merepresentasikan 
fenomena tersebut dengan jelas dan mendesak untuk dikaji secara mendalam. 

 
Literasi keuangan yang rendah menjadi akar permasalahan mendasar bagi pelaku 

UMKM pedesaan dalam mengelola usaha mereka. Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan mengungkapkan tingkat literasi keuangan pelaku UMKM Indonesia hanya 32,8%, 

jauh di bawah target nasional 50%. Rendahnya literasi ini berdampak langsung pada 
ketidakmampuan pelaku usaha dalam menyusun perencanaan keuangan, mengelola arus kas, 
memahami produk permodalan, dan mengambil keputusan investasi yang tepat (Pratama et al., 
2024). Di Desa Waysido, dari 30 UMKM aktif yang beroperasi, hanya 23% memiliki pembukuan 
terstruktur (Nugraha et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM menjalankan 
usaha tanpa pemahaman finansial memadai, yang berpotensi menimbulkan risiko 
kebangkrutan dan hambatan pertumbuhan jangka panjang. 

 
Minimnya penggunaan teknologi akuntansi memperparah kondisi pengelolaan 

keuangan UMKM pedesaan. Data menunjukkan hanya 17% UMKM di Desa Waysido 
memanfaatkan aplikasi digital dalam pengelolaan keuangan (Nugraha et al., 2025). Padahal, 

teknologi akuntansi digital memberikan solusi efisiensi melalui otomasi pencatatan, akurasi 
data real-time, dan kemudahan pelaporan keuangan (Yulianti & Tyoso, 2025). Adopsi teknologi 
digital UMKM secara nasional meningkat dari 16% pada tahun 2020 menjadi 27,6% pada tahun 
2023, namun angka ini masih tertinggal jauh dibanding negara tetangga seperti Malaysia 

(46,2%) dan Thailand (37,8%). Kesenjangan digital ini menjadi penghalang UMKM pedesaan 
untuk bersaing dan berkembang secara optimal dalam ekosistem ekonomi yang semakin 
terdigitalisasi. 

 
Kesenjangan digital (digital divide) menjadi tantangan spesifik yang dihadapi UMKM di 

wilayah pedesaan dibandingkan perkotaan. Badan Pusat Statistik (2023) mencatat penetrasi 
internet perkotaan mencapai 78,3%, sedangkan pedesaan hanya 53,7%. Kondisi infrastruktur 
digital yang timpang ini mempengaruhi kesiapan dan kapasitas pelaku UMKM pedesaan dalam 
mengadopsi teknologi akuntansi. Keterbatasan akses internet, rendahnya kemampuan teknis 
penggunaan aplikasi digital, dan minimnya pendampingan teknologi menjadi hambatan 

struktural yang tidak dialami UMKM perkotaan. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2022) 
mengungkapkan hanya 23% anggaran pemberdayaan UMKM dialokasikan untuk wilayah 
pedesaan, padahal 60,4% UMKM beroperasi di daerah tersebut, menunjukkan disparitas 

kebijakan yang memperburuk kesenjangan kapasitas antara UMKM pedesaan dan perkotaan. 

 
Permasalahan rendahnya literasi keuangan dan minimnya adopsi teknologi akuntansi di 

Desa Waysido bukan sekadar isu teknis, melainkan hambatan sistemik yang menghambat 

pertumbuhan ekonomi lokal. Ketiadaan pencatatan keuangan terstruktur menyebabkan pelaku 
UMKM tidak memiliki data valid untuk evaluasi kinerja, perencanaan strategis, dan pengambilan 
keputusan bisnis. Tanpa literasi keuangan memadai, pelaku usaha kesulitan mengakses 
permodalan formal karena tidak mampu menyusun proposal usaha atau laporan keuangan yang 
dibutuhkan lembaga keuangan (Sulistyowati et al., 2024). Kondisi ini menciptakan lingkaran 

setan dimana UMKM tidak berkembang karena keterbatasan modal, namun tidak dapat 
mengakses modal karena ketiadaan literasi keuangan dan dokumentasi finansial yang memadai. 
Kesenjangan ini menjadi penghambat utama rendahnya pertumbuhan UMKM pedesaan secara 
berkelanjutan. 

 
Konteks geografis dan sosial ekonomi Desa Waysido memperkuat urgensi penelitian ini 

sebagai representasi UMKM pedesaan Indonesia. Desa Waysido terletak di Kabupaten Tulang 
Bawang Barat yang merupakan wilayah agraris dengan mayoritas penduduk bermata pencarian di 

sektor pertanian dan perdagangan skala kecil. Karakteristik demografis menunjukkan tingkat 
pendidikan pelaku UMKM didominasi lulusan SMA/SMK dengan akses terbatas terhadap 
pelatihan keuangan dan teknologi formal. Infrastruktur digital yang belum optimal, jarak 



geografis dari pusat layanan pemerintahan, dan keterbatasan akses informasi menjadi faktor 
kontekstual yang membedakan UMKM pedesaan seperti di Desa Waysido dengan UMKM 

perkotaan. Penelitian di konteks ini memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan 
spesifik yang dihadapi UMKM pedesaan dalam meningkatkan kapasitas literasi keuangan dan 
adopsi teknologi. 

 
Studi terdahulu menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh 

literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, mengindikasikan adanya research gap yang perlu 
dijawab. (Rakkang & Achsanuddin, 2025) menemukan literasi keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja UMKM, sementara (Rahayu et al., 2023) menemukan pengaruh 
tidak signifikan. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh variasi konteks penelitian, 
karakteristik sampel, dan faktor moderasi yang tidak dikontrol. Sebagian besar penelitian 
dilakukan di wilayah perkotaan atau industri dengan karakteristik berbeda, sehingga temuan 
tidak dapat digeneralisasi pada UMKM pedesaan. Konteks pedesaan dengan keterbatasan 

infrastruktur digital, tingkat pendidikan relatif rendah, dan akses terbatas terhadap pelatihan 
formal menjadi ruang penelitian yang masih minim dieksplorasi secara empiris dan mendalam. 

 
Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan, namun (Miran et al., 2025) 

menemukan pengaruh tidak signifikan akibat rendahnya kemahiran penggunaan teknologi. 
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa efektivitas teknologi akuntansi tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kapasitas pengguna dalam memanfaatkannya. 
Dalam konteks pedesaan, dimana kemampuan teknis dan akses pelatihan teknologi sangat 
terbatas, pengaruh teknologi akuntansi terhadap pertumbuhan UMKM mungkin berbeda 
dengan konteks perkotaan. Penelitian yang menguji pengaruh teknologi akuntansi pada UMKM 
pedesaan dengan mempertimbangkan keterbatasan infrastruktur dan kapasitas pengguna 
masih sangat terbatas, menciptakan celah penelitian yang penting untuk diisi. 

 
Analisis kritis terhadap penelitian terdahulu mengungkap bahwa sebagian besar studi 

menguji pengaruh literasi keuangan atau teknologi akuntansi secara terpisah, bukan secara 
simultan. Padahal, dalam praktik bisnis UMKM, kedua faktor ini berinteraksi secara sinergis 
dimana literasi keuangan memampukan pelaku usaha memahami dan memanfaatkan teknologi 
akuntansi secara optimal, sementara teknologi menyediakan data akurat yang memperkuat 
penerapan literasi dalam pengambilan keputusan. Penelitian yang menganalisis efek simultan 

dan interaksi sinergis antara literasi keuangan dan teknologi akuntansi pada pertumbuhan 
UMKM, khususnya dalam konteks pedesaan, masih sangat jarang dilakukan. Celah penelitian ini 
penting dijawab untuk memahami mekanisme sesungguhnya bagaimana kedua faktor bekerja 

bersama dalam mendorong pertumbuhan UMKM pedesaan dengan segala keterbatasannya. 

 
Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek mendasar yang membedakannya dari 

studi sebelumnya. Pertama, penelitian ini menguji secara simultan pengaruh literasi keuangan 

dan teknologi akuntansi dalam konteks UMKM pedesaan yang jarang dieksplorasi, mengisi 
celah penelitian yang didominasi studi perkotaan. Kedua, menganalisis mekanisme sinergis 
kedua faktor dalam mendorong pertumbuhan usaha pada kondisi geografis dan infrastruktur 
khas pedesaan, dimana keterbatasan sumber daya justru membuat sinergi keduanya menjadi 
lebih krusial. Ketiga, konteks Desa Waysido dengan karakteristik sosial ekonomi spesifik 

berupa tingkat pendidikan terbatas, infrastruktur digital belum optimal, dan akses pelatihan 
rendah memberikan pemahaman kontekstual tentang bagaimana literasi keuangan dan 
teknologi akuntansi berperan dalam kondisi riil UMKM pedesaan Indonesia yang berbeda 
fundamental dengan UMKM perkotaan. 

 
Kebaruan metodologis penelitian ini tampak pada penggunaan pendekatan sensus terhadap 

seluruh populasi UMKM aktif di Desa Waysido yang berjumlah 30 unit usaha. Teknik sampling 
jenuh atau sensus ini dipilih untuk memberikan pembacaan fenomena yang lebih representatif 

dan komprehensif pada konteks komunitas UMKM kecil di tingkat desa. Berbeda dengan 
penelitian terdahulu yang menggunakan sampling sebagian populasi besar di wilayah luas, 
pendekatan sensus memungkinkan peneliti menangkap karakteristik unik setiap UMKM dan 



dinamika komunitas usaha desa secara menyeluruh. Metode ini menghindari sampling error 
dan memberikan validitas internal tinggi untuk konteks Desa Waysido, sekaligus 

menyediakan model penelitian yang dapat direplikasi pada komunitas UMKM pedesaan serupa 
di wilayah lain Indonesia dengan kondisi geografis dan sosial ekonomi yang sebanding. 

 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting dalam memperkaya literatur 

UMKM pedesaan yang masih terbatas. Secara teoretis, penelitian ini memvalidasi teori modal 
manusia yang menyatakan investasi pengetahuan meningkatkan produktivitas, teori perilaku 

terencana yang menjelaskan mekanisme psikologis perubahan perilaku keuangan, dan pandangan 
berbasis sumber daya yang melihat literasi dan teknologi sebagai sumber daya menciptakan 
keunggulan kompetitif dalam konteks wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan tingkat 
pendidikan relatif rendah. Penelitian ini membuktikan bahwa teori yang dikembangkan dalam 
konteks organisasi modern atau UMKM perkotaan tetap relevan dan dapat diaplikasikan pada 
UMKM pedesaan, sekaligus mengidentifikasi kondisi kontekstual yang mempengaruhi 
efektivitas literasi keuangan dan teknologi akuntansi dalam mendorong pertumbuhan usaha. 

 
Kontribusi praktis penelitian ini sangat spesifik dan aplikatif bagi pengambilan 

keputusan kebijakan pemberdayaan UMKM pedesaan. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tulang Bawang Barat, temuan penelitian memberikan dasar empiris untuk merancang 

program pemberdayaan UMKM yang tidak hanya fokus pada akses permodalan, tetapi juga 
pada peningkatan literasi keuangan dan adopsi teknologi akuntansi sebagai prasyarat 
pertumbuhan berkelanjutan. Dinas Koperasi dan UMKM dapat menggunakan hasil penelitian 
untuk mengalokasikan anggaran pelatihan yang lebih efektif dengan memprioritaskan 

kombinasi peningkatan kompetensi keuangan dan pendampingan digitalisasi. Program 
pelatihan perlu dirancang praktis dan kontekstual sesuai karakteristik pedesaan, menggunakan 
pendekatan learning by doing yang relevan dengan pengalaman sehari-hari pelaku usaha, 
bukan pelatihan teoretis akademis yang kurang aplikatif. 

 
Bagi pelaku UMKM di Desa Waysido dan wilayah pedesaan serupa, penelitian ini 

memberikan kesadaran tentang pentingnya literasi keuangan dan teknologi akuntansi sebagai 
faktor penentu keberhasilan usaha. Pelaku UMKM perlu memahami bahwa investasi waktu dan 
upaya untuk meningkatkan pemahaman keuangan serta mengadopsi teknologi sederhana 
seperti aplikasi pencatatan digital akan memberikan return signifikan dalam bentuk efisiensi 

operasional, pengambilan keputusan lebih baik, dan peluang pertumbuhan lebih besar. 
Kesadaran ini penting untuk mengubah mindset pelaku usaha dari pendekatan tradisional 
berbasis intuisi menuju pengelolaan bisnis yang lebih terstruktur dan berbasis data. Komunitas 

UMKM desa juga dapat mengembangkan mekanisme pembelajaran kolektif dimana pelaku 
usaha yang lebih kompeten berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan pelaku usaha lain, 
menciptakan ekosistem pembelajaran berkelanjutan. 

 
Bagi lembaga keuangan dan penyedia teknologi, penelitian ini memberikan wawasan 

tentang pentingnya menyediakan produk dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kapasitas UMKM pedesaan. Lembaga keuangan perlu merancang produk permodalan 
dengan persyaratan fleksibel yang tidak memberatkan UMKM dengan literasi keuangan terbatas, 
serta menyediakan program literasi keuangan sebagai bagian dari layanan perbankan. Penyedia 
teknologi akuntansi perlu mengembangkan aplikasi user-friendly dengan antarmuka 
sederhana, panduan penggunaan dalam bahasa lokal, dan fitur yang relevan dengan kebutuhan 
usaha mikro dan kecil. Teknologi yang terlalu kompleks atau dirancang untuk perusahaan 
besar tidak akan efektif diadopsi UMKM pedesaan karena tidak sesuai dengan kapasitas teknis 
dan kebutuhan bisnis mereka, sehingga pendekatan inclusive design menjadi sangat penting. 

 
Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini membuka peluang pengembangan studi lanjutan 

yang lebih komprehensif tentang UMKM pedesaan. Penelitian mendatang dapat memperluas 
cakupan geografis melibatkan beberapa desa atau kabupaten untuk meningkatkan generalisabilitas 
temuan, menggunakan desain longitudinal untuk menangkap efek dinamis literasi dan teknologi 
terhadap pertumbuhan dalam jangka panjang, serta mengeksplorasi variabel moderasi seperti 
kapasitas manajerial, kualitas infrastruktur digital, dan dukungan pemerintah. Penelitian juga 



dapat meneliti variabel mediasi seperti akses permodalan dan efisiensi operasional untuk 
memahami mekanisme pengaruh lebih mendalam. Pendekatan mixed methods yang 

mengombinasikan data kuantitatif dengan wawancara mendalam dapat memberikan 
pemahaman holistik tentang tantangan dan strategi pengembangan UMKM pedesaan dalam 
era digital. 

 
Fokus penelitian pada Desa Waysido sebagai representasi UMKM pedesaan Indonesia 

memberikan relevansi tinggi mengingat mayoritas UMKM nasional beroperasi di wilayah 
pedesaan dengan karakteristik serupa (Nurani et al., 2025). Permasalahan yang dihadapi 
UMKM Desa Waysido berupa rendahnya literasi keuangan, minimnya adopsi teknologi, 
keterbatasan infrastruktur digital, dan akses pelatihan terbatas merupakan potret umum 
UMKM pedesaan di berbagai wilayah Indonesia. Dengan demikian, solusi dan rekomendasi 
yang dihasilkan penelitian ini memiliki potensi aplikasi luas pada konteks UMKM pedesaan 
lainnya. Pemerintah pusat dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar merancang kebijakan 

nasional pemberdayaan UMKM yang lebih responsif terhadap kebutuhan spesifik wilayah 
pedesaan, tidak hanya fokus pada UMKM perkotaan yang umumnya lebih mudah diakses dan 
dipantau perkembangannya. 

 
Sinergi antara literasi keuangan dan teknologi akuntansi menjadi kunci utama yang 

ditekankan dalam penelitian ini sebagai solusi komprehensif bagi pertumbuhan UMKM 

pedesaan. Literasi keuangan tanpa dukungan teknologi akan menghadapi keterbatasan dalam 
hal efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengolahan informasi. Sebaliknya, teknologi tanpa literasi 
keuangan memadai hanya akan menjadi alat pencatat pasif tanpa memberikan nilai tambah 
strategis dalam pengambilan keputusan. Kombinasi keduanya menciptakan ekosistem 
manajemen keuangan yang unggul dimana pelaku UMKM tidak hanya mencatat transaksi, 
tetapi mampu menganalisis kinerja, mengidentifikasi peluang perbaikan, membuat proyeksi 
finansial, dan mengambil keputusan investasi berbasis data. Sinergi ini sangat krusial dalam 

konteks pedesaan dengan keterbatasan sumber daya, karena memungkinkan UMKM 
mengoptimalkan setiap rupiah yang dimiliki dan bersaing dengan lebih efektif. 

 
Urgensi penelitian ini semakin jelas dalam konteks transformasi digital yang melanda 

sektor ekonomi Indonesia, termasuk UMKM. Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi 
digital dan mengubah perilaku konsumen menuju transaksi online. UMKM yang tidak memiliki 
literasi keuangan memadai dan kemampuan memanfaatkan teknologi menghadapi risiko 
tertinggal dan kehilangan pangsa pasar. Studi (Azizah et al., 2024) menunjukkan UMKM yang 
mengadopsi teknologi digital mengalami peningkatan produktivitas hingga 25% dan 
pertumbuhan pendapatan 30%. Namun, manfaat ini hanya dapat diraih jika pelaku UMKM 
memiliki kemampuan finansial untuk mengelola pertumbuhan tersebut secara efektif. 
Penelitian ini menjawab kebutuhan mendesak untuk memahami bagaimana mempersiapkan 

UMKM pedesaan menghadapi era digital melalui penguatan dua kapasitas fundamental yaitu 
literasi keuangan dan teknologi akuntansi. 

 
Berdasarkan uraian permasalahan dan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh parsial literasi keuangan 
terhadap pertumbuhan UMKM, pengaruh parsial penggunaan teknologi akuntansi terhadap 

pertumbuhan UMKM, serta pengaruh simultan kedua variabel terhadap pertumbuhan UMKM 
di Desa Waysido, Kabupaten Tulang Bawang Barat (Setiawati et al., 2025). Pertanyaan 
penelitian yang dijawab meliputi apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan UMKM pedesaan, apakah teknologi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan UMKM pedesaan, dan apakah terdapat efek sinergis antara literasi keuangan dan 
teknologi akuntansi dalam mendorong pertumbuhan UMKM pedesaan. Melalui analisis 

kuantitatif menggunakan regresi linier berganda terhadap 30 UMKM aktif di Desa Waysido, 
penelitian ini diharapkan memberikan jawaban empiris yang valid dan kontributif bagi 

pengembangan teori dan praktik pemberdayaan UMKM pedesaan Indonesia. 



Kajian Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Integrasi Landasan Teoretis 

 
Pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan melalui tiga perspektif teoretis yang saling 

melengkapi. Human Capital Theory (Becker, 1964) menekankan bahwa investasi dalam 
pengetahuan dan keterampilan, termasuk literasi keuangan, meningkatkan produktivitas 
individu dan organisasi (Utami et al., 2025). Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berfungsi 
sebagai modal intelektual yang memampukan pelaku usaha membuat keputusan finansial 
optimal. Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan mekanisme psikologis di mana 
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku mempengaruhi intensi dan tindakan. Literasi 
keuangan membentuk sikap positif terhadap pengelolaan keuangan yang pada gilirannya 
mempengaruhi perilaku keuangan pelaku UMKM (Harnida et al., 2024). Teknologi akuntansi 
memperkuat kontrol perilaku dengan menyediakan alat yang memudahkan implementasi 

pengetahuan keuangan. 

 
Resource-Based View (Barney, 1991) melihat literasi keuangan sebagai kapabilitas internal 

(internal capability) dan teknologi akuntansi sebagai sumber daya teknologi (technological 
resource) yang ketika dikombinasikan menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. 
Keunggulan ini sulit ditiru karena memerlukan tidak hanya akses teknologi, tetapi juga kemampuan 

menginterpretasi dan memanfaatkan informasi yang dihasilkan. Integrasi ketiga teori ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM memerlukan investasi pada kapabilitas manusia 

(literasi keuangan) yang didukung sumber daya teknologi (teknologi akuntansi), dengan 
mekanisme pengaruh melalui pembentukan sikap dan perilaku keuangan yang lebih efektif. 

 
Penelitian Terdahulu dan Research Gap 

 

Literatur menunjukkan pola inkonsistensi mengenai pengaruh literasi keuangan dan 
teknologi akuntansi terhadap kinerja UMKM. (Ramadhan, 2021), (Hartanti et al., 2023), 
(Martina & Girsang, 2025), serta (Desiyanti et al., 2023) secara konsisten menemukan pengaruh 
positif signifikan literasi keuangan. Sebaliknya, (Wibowo & Widayat, 2023) menemukan 
pengaruh tidak signifikan, mengindikasikan faktor kontekstual mempengaruhi efektivitas 
literasi keuangan. Terkait teknologi akuntansi, (Majid & Imronudin, 2025), (Ghina & Ghozali, 
2025), (Adhim et al., 2023), (Nurwulandari, 2023), serta (Gunawan et al., 2023) menunjukkan 
pengaruh positif. Namun, (Wediawati et al., 2025) serta (Purwanti et al., 2025) menemukan 
pengaruh tidak signifikan akibat rendahnya kemahiran penggunaan atau keterbatasan 

infrastruktur. 

 
Inkonsistensi ini menimbulkan pertanyaan: dalam kondisi apa literasi keuangan dan 

teknologi akuntansi efektif mendorong pertumbuhan UMKM? Sebagian besar penelitian 
dilakukan di wilayah perkotaan atau industri dengan karakteristik berbeda. Konteks pedesaan 
dengan keterbatasan infrastruktur digital, tingkat pendidikan relatif rendah, dan akses 
terbatas terhadap pelatihan formal menjadi ruang penelitian yang minim dieksplorasi. 
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menguji efek simultan literasi keuangan dan 
teknologi akuntansi pada UMKM pedesaan, di mana interaksi kedua faktor diharapkan 

memberikan efek sinergis lebih kuat dibanding pengaruh individual. 

 
Pengembangan Hipotesis 

H₁: Literasi Keuangan Berpengaruh Positif terhadap Pertumbuhan UMKM 

 

Literasi keuangan membekali pelaku UMKM dengan kemampuan menyusun anggaran, 
mencatat transaksi, menganalisis laporan sederhana, dan mengakses permodalan formal 
(Pradnyani et al., 2025). Kemampuan ini mengurangi risiko kesalahan finansial, meningkatkan 
efisiensi modal kerja, dan membuka peluang ekspansi. Dengan literasi memadai, pelaku UMKM 
mampu membedakan kebutuhan operasional dan investasi, mengelola piutang-utang, serta 



merencanakan cash flow jangka 
panjang. Berbagai studi empiris menunjukkan literasi keuangan sebagai prediktor signifikan 
kinerja dan pertumbuhan UMKM (Idrus & Rastina, 2025). 

 
H₂: Teknologi Akuntansi Berpengaruh Positif terhadap Pertumbuhan UMKM 

 
Teknologi akuntansi mengubah praktik pencatatan manual yang rentan kesalahan 

menjadi sistem otomatis dan akurat. Ketersediaan informasi keuangan real-time dan 
terstruktur memungkinkan pelaku UMKM memantau kinerja, mengidentifikasi area perbaikan, 
dan membuat keputusan strategis lebih cepat (Meitriana et al., 2021). Efisiensi ini berdampak 
pada pengurangan biaya operasional, peningkatan profitabilitas, dan perbaikan arus kas yang 
merupakan indikator pertumbuhan. UMKM yang mengadopsi teknologi akuntansi 
menunjukkan kinerja superior dibanding yang menggunakan metode tradisional (Setiawan et 
al., 2025). 

 
H₃: Literasi Keuangan dan Teknologi Akuntansi Secara Simultan Berpengaruh Positif 

terhadap Pertumbuhan UMKM 

 
Literasi keuangan dan teknologi akuntansi berinteraksi secara sinergis. Literasi tinggi 

memampukan pelaku UMKM memahami dan memanfaatkan fitur teknologi secara optimal, 

menginterpretasi data kompleks, dan mengubahnya menjadi actionable insights. Sebaliknya, 
teknologi menyediakan data akurat yang memperkuat penerapan literasi dalam pengambilan 

keputusan. Kombinasi kapabilitas finansial dan alat teknologi menciptakan ekosistem manajemen 
keuangan unggul yang mengakselerasi pertumbuhan (Martina et al., 2024). UMKM dengan literasi 
baik dan penggunaan teknologi aktif menunjukkan tingkat pertumbuhan signifikan lebih tinggi. 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

berbasis analisis korelasional untuk menguji hubungan kausal antar variabel (Dwyanti, 2024). 

Desain ini dipilih karena sesuai untuk menjelaskan pengaruh variabel independen (literasi 
keuangan dan teknologi akuntansi) terhadap variabel dependen (pertumbuhan UMKM) melalui 
pengujian hipotesis berbasis data numerik. 

 
Populasi dan Sampel 

 
Populasi penelitian adalah seluruh UMKM aktif terdaftar di Desa Waysido, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, berjumlah 30 unit usaha (Heliani, 2023). Teknik sampling jenuh atau sensus 
digunakan sehingga seluruh populasi menjadi sampel (Rahmani et al., 2025). Pemilihan sensus 
didasarkan pertimbangan: (1) populasi kecil dan terjangkau, (2) menghindari sampling error, (3) 
memberikan gambaran komprehensif kondisi UMKM di wilayah penelitian. 

 
Operasionalisasi Variabel 

 
1. Literasi Keuangan (X₁) diukur mengadaptasi instrumen (Ernestus & Slamet, 2023) dengan 10 item 

mencakup: pengetahuan keuangan dasar, kemampuan perhitungan bunga, pemahaman risiko 

keuangan, perencanaan keuangan, dan pemahaman inflasi. 

2. Teknologi Akuntansi (X₂) diukur mengadaptasi (Yuliati & Huda, 2025) dengan 10 item mencakup: 

intensitas penggunaan aplikasi, sikap terhadap teknologi, variasi fitur, frekuensi pelaporan digital, dan 

integrasi sistem. 

3. Pertumbuhan UMKM (Y) diukur mengadaptasi (Sarlawa et al., 2025) dengan 10 item mencakup: 

pertumbuhan pendapatan, penambahan aset, peningkatan karyawan, dan ekspansi pasar. Seluruh 

variabel menggunakan skala Likert 1-5. 



Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 25 melalui tahapan: 

1. Statistik deskriptif untuk karakterisasi data menggunakan mean, median, dan standar deviasi; 

2. Uji validitas menggunakan korelasi product moment (r-hitung > r-tabel); 

1. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha (> 0,70); 

2. Uji asumsi klasik meliputi normalitas (Kolmogorov-Smirnov, p > 0,05), multikolinearitas (VIF < 

10), heteroskedastisitas (Uji Glejser, p > 0,05), dan autokorelasi (Durbin-Watson); 

3. Regresi linier berganda dengan model Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + ε 

4. Uji hipotesis melalui uji F (simultan) dan uji t (parsial) dengan signifikansi α = 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Profil Demografis dan Karakteristik Usaha Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan keseimbangan sempurna partisipasi gender dalam aktivitas 
UMKM di Desa Waysido, mengindikasikan tidak ada hambatan struktural berbasis gender 
dalam wirausaha pedesaan. Dominasi pendidikan SMA/SMK (80%) mencerminkan kapasitas 
literasi dasar memadai untuk memahami konsep keuangan dan teknologi sederhana, meskipun 
akses pendidikan tinggi masih terbatas. Mayoritas UMKM (93,3%) telah beroperasi lebih dari 
satu tahun dengan 50% melampaui tiga tahun, menunjukkan sustainability usaha yang 
melewati fase kritis survival. Struktur ketenagakerjaan didominasi usaha berskala mikro-kecil 
(1-5 karyawan), karakteristik khas UMKM pedesaan yang beroperasi dengan organisasi 

sederhana namun mampu menyerap tenaga kerja lokal. 

 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 

 

Literasi Keuangan (X₁) 30 40 50 47,50 2,984 

Teknologi Akuntansi (X₂) 30 41 48 45,20 2,185 

Pertumbuhan UMKM (Y) 30 40 50 47,00 2,728 

 
Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Tabel 2 mengungkapkan temuan menarik bahwa tingkat literasi keuangan pelaku 
UMKM pedesaan berada pada kategori tinggi (mean = 47,50) dengan variasi rendah (SD = 2,984), 

Jenis Kelamin 
Perempuan 15 50,0 

 Laki-laki 15 50,0 

 SD 2 6,7 

Tingkat Pendidikan SMP 4 13,3 
 SMA/SMK 24 80,0 
 < 1 tahun 2 6,7 

Lama Usaha 1-3 tahun 13 43,3 

 > 3 tahun 15 50,0 
 Usaha perorangan 9 30,0 

Jumlah Karyawan 1-5 orang 16 53,3 

 > 5 orang 5 16,7 
Sumber: Data primer diolah (2025)    

 



mengindikasikan pembelajaran kolektif dari praktik bisnis sehari-hari meskipun akses 
pelatihan formal terbatas. Adopsi teknologi akuntansi menunjukkan pola serupa (mean = 45,20; 

SD = 2,185), mencerminkan kesadaran akan manfaat digitalisasi bahkan dalam kondisi 
infrastruktur digital pedesaan yang belum optimal. Homogenitas data (semua SD < 3) 
mengindikasikan karakteristik UMKM yang relatif seragam, memvalidasi pemilihan sampel 
sensus sebagai representasi komunitas usaha desa. 

 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

 

(X₁) 
 
 

 
UMKM 

(Y) 

Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Seluruh item pernyataan terbukti valid dengan r-hitung melampaui batas kritis 0,361. 
Nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel melampaui threshold 0,80, mengindikasikan 

konsistensi internal instrumen sangat baik (excellent reliability). Instrumen penelitian terbukti 
mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan konsisten. 

 
 

 
Uji Asumsi Klasik 

 Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik  

Jenis Uji Parameter/Variab Nilai/Statisti 
el k 

Normalitas 
Kolmogorov- 

0,142 

Kriteria 
Sig./Statu 

Kesimpulan 

s 

0,124 Residual normal 

Literasi Keuangan 
Tolerance: 

Toleranc Tidak ada 

(X₁) 0,673 

Multikolinearitas 
VIF: 1,486 

e > 0,10 

VIF < 10 
multikolinearitas 

Teknologi 0T,o6l7e3rance: Toleranc Tidak ada 
Akuntansi (X₂) 

VIF: 1,486 

Heteroskedastisita Literasi Keuangan 

s (X₁) t = 1,234 

e > 0,10 

VIF < 10 
multikolinearitas 

Tidak ada 
0,227 heteroskedastisita 

Teknologi Akuntansi t = -0,876 0,389 Tidak ada 
Heteroskesdastisitas 

Autokorelasi Durbin-Watson 1,876 Du (1,567 <1,876 < 2,433) Tidakada autokorelasi 
 

Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Tabel 4 mengkonfirmasi model regresi memenuhi seluruh persyaratan asumsi klasik, 

memastikan estimator yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 
Residual berdistribusi normal, tidak terjadi korelasi antar variabel independen, varians error 
konstan, dan tidak ada korelasi serial antar observasi, sehingga hasil analisis dapat diandalkan 

Variabel Rentang r- 
hitung 

r- 
tabel 

Status 
Validitas 

Cronbach's 
Alpha 

Status 
Reliabilitas 

Literasi Keuangan 0,456 - 0,789 0,361 Valid 0,876 Reliabel 

Teknologi Akuntansi 0,423 - 0,812 0,361 Valid 0,823 Reliabel 

Pe
(
r
X

t
₂

u
)
mbuhan 0,398 - 0,756 0,361 Valid 0,851 Reliabel 

 



untuk inferensi statistik. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized t Sig. 
 

 

B Beta 
 Error  

(Constant) 8,456 4,123 - 2,051 0,050 

Literasi Keuangan 0,387 0,142 0,423 2,725 0,011 
(TXe₁k)nologi Akuntansi 

0,456 0,164 0,365 2,780 0,010 

(X₂) 
 

Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 
Persamaan Regresi: Y = 8,456 + 0,387X₁ + 0,456X₂ 

 
Tabel 5 mengungkapkan interpretasi kausal penting: peningkatan satu unit literasi 

keuangan berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan UMKM sebesar 0,387 unit (ceteris 
paribus), sementara peningkatan satu unit teknologi akuntansi memberikan dampak lebih 
besar (0,456 unit). Koefisien standar (Beta) menunjukkan kontribusi relatif teknologi 
akuntansi (0,365) lebih mendekati literasi keuangan (0,423), mengindikasikan kedua faktor 
memiliki peran substansial namun literasi keuangan sedikit lebih dominan dalam konteks 

standarisasi. Temuan ini menegaskan bahwa dalam kondisi pedesaan dengan keterbatasan 
sumber daya, investasi pada teknologi memberikan return pertumbuhan yang lebih tinggi, 
namun tetap memerlukan fondasi literasi keuangan yang memadai. 

 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 156,234 2 78,117 18,456 0,000 

Residual 114,366 27 4,236   



Total 270,600 29 
 

 
Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Tabel 6 menunjukkan model regresi secara keseluruhan signifikan (F = 18,456; p = 0,000 
< 0,05), mengkonfirmasi H₃ bahwa literasi keuangan dan teknologi akuntansi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Nilai F yang tinggi mengindikasikan 
kombinasi kedua variabel memberikan penjelasan substansial terhadap variasi pertumbuhan, 

melebihi kontribusi individual masing-masing variabel. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Hipotesis Variabel t-hitung t-tabel Sig. Keputusan 

H₁ Literasi Keuangan (X₁) 2,725 2,052 0,011 H₁ diterima 

H₂ Teknologi Akuntansi (X₂) 2,780 2,052 0,010 H₂ diterima 

 
Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Tabel 7 mengkonfirmasi kedua hipotesis parsial diterima dengan tingkat signifikansi 
tinggi. Literasi keuangan (t = 2,725; p = 0,011) dan teknologi akuntansi (t = 2,780; p = 0,010) 
masing-masing berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Nilai t-hitung 
teknologi akuntansi sedikit lebih tinggi, konsisten dengan temuan koefisien regresi yang 
menunjukkan dampak teknologi lebih besar dalam kondisi pedesaan. 

 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,760 0,577 0,546 2,058 

 
Sumber: Output SPSS diolah (2025) 

 

Tabel 8 menunjukkan 57,7% variasi pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh 
kombinasi literasi keuangan dan teknologi akuntansi. Adjusted R Square (0,546) memberikan 
estimasi lebih konservatif dengan memperhitungkan jumlah prediktor, tetap mengindikasikan 

kemampuan prediktif model yang kuat. Sisanya 42,3% dipengaruhi faktor eksternal seperti akses 
pasar, infrastruktur, kebijakan pemerintah, dan faktor internal lain seperti kapasitas manajerial 
dan inovasi produk, membuka peluang penelitian lanjutan. 



Pembahasan 

 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pertumbuhan UMKM 

 
Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

UMKM (β = 0,387; p = 0,011), mengkonfirmasi H₁. Temuan ini konsisten dengan Human Capital 
Theory (Becker, 1964) yang menyatakan investasi pengetahuan meningkatkan produktivitas. 
Dalam konteks Desa Waysido, tingkat literasi keuangan tinggi (mean = 47,50) memungkinkan 
pelaku UMKM mengelola aspek finansial optimal—dari pencatatan transaksi, penyusunan 
anggaran, manajemen arus kas, hingga keputusan investasi. Mekanisme pengaruh terjadi 
melalui tiga jalur. Pertama, literasi meningkatkan kemampuan perencanaan keuangan sehingga 
alokasi sumber daya lebih efisien. Kedua, pemahaman risiko keuangan mengurangi keputusan 
spekulatif yang merugikan. Ketiga, pengetahuan produk keuangan formal membuka akses 
permodalan untuk ekspansi. Hasil ini memperkuat temuan (Astari & Candraningrat, 2022) 

yang menemukan peningkatan satu unit literasi meningkatkan penjualan 15,7%. Konteks 
pedesaan memberikan nuansa berbeda. Meskipun tingkat pendidikan formal relatif rendah 

(dominasi SMA 80%), pelaku UMKM menunjukkan literasi keuangan memadai, kemungkinan 
hasil pembelajaran experiential dari praktik bisnis sehari-hari. Hal ini mengindikasikan 
pentingnya pelatihan literasi keuangan praktis dan kontekstual dibanding teoretis akademis 
(Sesa & Asnawi, 2025). 

 
Pengaruh Teknologi Akuntansi terhadap Pertumbuhan UMKM 

 
Teknologi akuntansi berpengaruh positif signifikan dengan koefisien lebih besar 

dibanding literasi keuangan (β = 0,456; p = 0,010), mengkonfirmasi H₂. Temuan ini mendukung 
Technology Acceptance Model (Davis, 1989) dan Diffusion of Innovation Theory (Rogers, 1995) yang 

menjelaskan persepsi kegunaan teknologi mendorong adopsi berkelanjutan yang berdampak 
pada kinerja. Superioritas pengaruh teknologi akuntansi dijelaskan tiga faktor. Pertama, 
teknologi memberikan efisiensi langsung melalui otomasi yang mengurangi waktu pencatatan 

hingga 60% (Alfaira & Palupiningtyas, 2025). Kedua, akurasi data meningkat drastis, 
meminimalkan kesalahan manusia yang sering terjadi pada sistem manual. Ketiga, ketersediaan 
informasi real-time memungkinkan respons cepat terhadap perubahan pasar. Adopsi sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer meningkatkan efisiensi operasional 35%. (Dewi & 
Purwantini, 2023) menemukan teknologi mempercepat pengambilan keputusan 45%. Dalam 

konteks Desa Waysido, meskipun penetrasi internet pedesaan relatif rendah (BPS, 2023), tingkat 
adopsi teknologi akuntansi cukup baik (mean = 45,20) menunjukkan kesadaran pelaku UMKM 
akan manfaat digitalisasi. Namun, tantangan tetap ada. Keterbatasan infrastruktur digital 
pedesaan dan kemampuan teknis pelaku UMKM memerlukan pendampingan intensif. 

Keberhasilan adopsi bergantung tidak hanya ketersediaan teknologi, tetapi juga kemudahan 
penggunaan (ease of use) dan relevansi dengan kebutuhan usaha mikro dan kecil. 

 

Pengaruh Simultan dan Efek Sinergis 

 
Pengujian simultan menunjukkan literasi keuangan dan teknologi akuntansi secara 

bersama berpengaruh signifikan (F = 18,456; p = 0,000) dengan kontribusi 57,7%, mengkonfirmasi 

H₃. Temuan ini memperkuat Resource-Based View (Barney, 1991) bahwa kombinasi kapabilitas 
internal (literasi) dan sumber daya teknologi menciptakan keunggulan kompetitif sustainable. 
Efek sinergis termanifestasi dalam dua arah. Pertama, literasi keuangan tinggi memampukan 
pelaku UMKM mengekstrak value maksimal dari teknologi—tidak sekadar input data, tetapi 
analisis rasio keuangan, proyeksi arus kas, dan evaluasi profitabilitas. Kedua, teknologi 

menyediakan  data  akurat  yang  memperkuat  penerapan  literasi  dalam  konteks  riil, 



menciptakan learning loop berkelanjutan. Penelitian (Djoewita et al., 2025) menunjukkan 
interaksi literasi dan teknologi menghasilkan efek moderasi signifikan. (Can et al., 2024) 

mengkonfirmasi UMKM dengan kombinasi keduanya menunjukkan pertumbuhan 42% lebih 
tinggi. Dalam konteks pedesaan, sinergisme ini menjadi krusial mengingat keterbatasan 
sumber daya. Pelaku UMKM yang mampu mengombinasikan pemahaman finansial dengan alat 
teknologi dapat mengoptimalkan sumber daya terbatas, mengambil keputusan lebih presisi, 
dan bersaing dengan UMKM perkotaan yang memiliki akses lebih baik. Kontribusi 57,7% 
menunjukkan kedua variabel merupakan faktor penting namun bukan satu-satunya. Sisanya 
42,3% dijelaskan faktor eksternal seperti akses pasar, infrastruktur, kebijakan pemerintah, 
kondisi ekonomi makro, serta faktor internal lain seperti kapasitas manajerial, inovasi produk, 
dan orientasi kewirausahaan. Hal ini konsisten dengan realitas bahwa pertumbuhan UMKM 
merupakan fenomena multifaktor yang kompleks. 

 

Implikasi untuk UMKM Pedesaan 

 
Temuan penelitian memberikan implikasi praktis penting bagi pemberdayaan UMKM 
pedesaan. Teknologi akuntansi yang memiliki pengaruh lebih kuat mengindikasikan urgensi 

program digitalisasi sebagai prioritas utama. Namun, efektivitas teknologi memerlukan 
fondasi literasi keuangan memadai. Program pemberdayaan idealnya mengintegrasikan 
pelatihan literasi keuangan dan pendampingan adopsi teknologi secara simultan, bukan 
terpisah. Karakteristik pedesaan menuntut pendekatan khusus. Pelatihan literasi keuangan 
perlu dirancang praktis dan kontekstual berbasis pengalaman sehari-hari, bukan teoretis 
akademis. Teknologi yang diperkenalkan harus sederhana, user-friendly, dan disesuaikan 
dengan keterbatasan infrastruktur digital. Pendampingan intensif pasca-pelatihan diperlukan 
untuk memastikan keberlanjutan implementasi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan literasi keuangan dan teknologi akuntansi merupakan 
faktor penunjang signifikan pertumbuhan UMKM di wilayah pedesaan. Literasi keuangan 
memberikan kontribusi positif melalui peningkatan kemampuan pengelolaan finansial, 
perencanaan strategis, dan akses permodalan. Teknologi akuntansi memberikan kontribusi 
lebih kuat melalui efisiensi operasional, akurasi data, dan ketersediaan informasi real-time. 

Secara simultan, kedua faktor berinteraksi sinergis menciptakan ekosistem manajemen 
keuangan unggul yang mengakselerasi pertumbuhan dengan kontribusi 57,7%. Kontribusi 
teoretis penelitian ini memperkaya literatur UMKM pedesaan dengan memvalidasi Human 
Capital Theory, Theory of Planned Behavior, dan Resource-Based View dalam konteks wilayah 
dengan keterbatasan infrastruktur dan tingkat pendidikan relatif rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa investasi pada kapabilitas manusia dan sumber daya teknologi tetap 

relevan dan efektif bahkan dalam kondisi pedesaan. Secara praktis, penelitian ini memberikan 
rekomendasi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Dinas Koperasi 
dan UMKM untuk merancang program pemberdayaan terintegrasi yang mengombinasikan 
pelatihan literasi keuangan praktis dengan pendampingan adopsi teknologi akuntansi 
sederhana dan user-friendly. Program perlu mempertimbangkan karakteristik pedesaan 
seperti keterbatasan infrastruktur digital, tingkat pendidikan, dan aksesibilitas pelatihan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, sampel terbatas 
pada satu desa sehingga generalisasi hasil memerlukan kehati-hatian. Kedua, desain cross- 
sectional tidak dapat menangkap dinamika temporal pertumbuhan UMKM. Ketiga, pengukuran 
berbasis persepsi melalui kuesioner berpotensi mengandung bias responden. Keempat, model 
hanya menjelaskan 57,7% variasi pertumbuhan, mengindikasikan pentingnya faktor lain yang 
belum diteliti. Penelitian lanjutan disarankan untuk: (1) memperluas cakupan geografis 
melibatkan beberapa desa atau kabupaten untuk meningkatkan generalisabilitas; (2) 
menggunakan desain longitudinal untuk menangkap efek dinamis literasi dan teknologi 



terhadap pertumbuhan; (3) mengeksplorasi variabel moderasi seperti kapasitas manajerial, 
kualitas infrastruktur digital, dan dukungan pemerintah; (4) meneliti variabel mediasi seperti 

akses permodalan dan efisiensi operasional untuk memahami mekanisme pengaruh lebih 
mendalam; (5) menggunakan metode campuran (mixed methods) mengombinasikan data 
kuantitatif dan wawancara mendalam untuk pemahaman holistik. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

 

LITERASI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI AKUNTANSI SEBAGAI FAKTOR 

PENUNJANG PERTUMBUHAN UMKM 

 

Kuisioner 

A. Identitas Responden 

Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi formular dibawah : 

Nama : 

Usia : 

Jenis umkm : 

 

Berilah tanda ( ) untuk setiap pernyataan data diri anda : 

nis Kelamin : 

) Laki-Laki 

) Perempuan 

 

 

ma usaha : 
) 1 tahun 

) 1-3 tahun 

) < 3 tahun 

ndidikan 

) SMA/SMK 

) SD 

) SMP 

mlah Karyawan 

) Usaha perorangan 

) 1-5 orang 

) 5 orang 

 
B. Petunjuk Pengisian 

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi setiap pertanyaan sesuai dengan 

yang sebenarnya dirasakan atau dialami dengan cara mengisi pada kolom yang 

telah disediakan dan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia di 

antara nomor 1 sampai nomor 5, dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 

---, Mei, 2025 

Responden, 

 



DAFTAR PERTANYAAN 

 

Variabel Literasi keuangan 

No. Pertanyaan TS 
 

N S SS 

ngetahuan keuangan dasar 

1 
ya memahami konsep dasar keuangan seperti 

pendapatan dan pengeluaran 

     

2 
ya memahami konsep dasar keuangan seperti 
aset, liabilitas, dan ekuitas yang penting 
untuk pengelolaan usaha saya 

     

Kemampuan Perhitungan Bunga 

3 
ya mengetahui cara menghitung dan 
menganalisis laporan laba rugi dari usaha 
saya untuk mengambil keputusan yang tepat 

     

mahaman Risiko Keuangan 

4 
ya memahami bahwa semakin tinggi potensi 

keuntungan, semakin tinggi pula risikonya. 

     

5 
ya dapat menilai tingkat risiko produk 
keuangan sebelum membuat keputusan. 

     

rencanaan Keuangan 

6 
ya mengevaluasi kondisi keuangan pribadi 

saya secara rutin. 

     

7 
ya secara berkala menyusun anggaran 

(budgeting) untuk mengatur pengeluaran. 

     

8 
ya memahami pentingnya pencatatan 
keuangan yang akurat 

     

mahaman inflasi 

9 
ya mengetahui bahwa inflasi menyebabkan harga 

barang meningkat dari waktu ke waktu 
     

10 
ya memahami bahwa inflasi dapat menurunkan 

daya beli 
     



Variabel Penggunaan teknologi akuntansi 

No. Pertanyaan TS 
 

N S SS 

tensitas penggunaan aplikasi 

11 
ya memanfaatkan teknologi akuntansi untuk 

mencatat transaksi secara berkala 

(harian/mingguan). 

     

12 
ya secara konsisten menggunakan sistem 

akuntansi berbasis teknologi dalam aktivitas 

administrasi keuangan 

     

riasi fitur 

13 
ya mampu mengoperasikan fitur-fitur utama 

dalam aplikasi akuntansi 
     

14 
ya dapat memahami menu dan fungsi yang 

terdapat dalam software akuntansi dengan 

mudah 

     

ekuensi pelaporan digital 

15 
ya menggunakan aplikasi atau software 

akuntansi secara rutin dalam kegiatan 

pencatatan keuangan. 

     

tegrasi sistem 

16 
knologi akuntansi sudah menjadi bagian dari 

proses pencatatan transaksi yang saya lakukan. 

     

17 
ya menggunakan aplikasi akuntansi untuk 

menyusun laporan keuangan secara berkala 
     



 

 

 

 

k 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Pertumbuhan umkm 

No. Pertanyaan TS 
 

N S SS 

rtumbuhan pendapatan 

22 
ndapatan usaha saya meningkat dalam 12 

bulan terakhir 

     

23 
lume penjualan usaha saya cenderung 

meningkat setiap tahunnya 
     

24 
aha saya mengalami kenaikan jumlah 

pelanggan secara konsisten 

     

nambahan aset 

25 
et usaha saya bertambah dalam beberapa tahun 

terakhir 

     

No. rtanyaan TS 
 

N S SS 

18 
tem akuntansi berbasis teknologi telah 
terintegrasi dengan kegiatan operasional 
usaha/pekerjaan saya. 

     

ap terhadap teknologi      

19 
ya bersedia beralih dari pencatatan manual ke 

penggunaan teknologi akuntansi 

     

20 
ya merasa nyaman menggunakan aplikasi 

akuntansi dalam pekerjaan saya 
     

21 
ya percaya bahwa penggunaan teknologi 

akuntansi memberikan dampak positif bagi 

aktivitas keuangan saya 

     

 



No. rtanyaan TS 
 

N S SS 

26 
ya melakukan penambahan peralatan atau 

perlengkapan usaha untuk mendukung 
produksi 

     

27 
ai inventaris (stok) usaha saya meningkat dari 
tahun ke tahun 

     

ningkatan karyawan 

28 
mlah karyawan dalam usaha saya bertambah 

dalam 12 bulan terakhir 
     

29 
ya membutuhkan tambahan tenaga kerja karena 

permintaan usaha meningkat 
     

30 
uktur tenaga kerja dalam usaha saya lebih 

berkembang dibandingkan sebelumnya 

     

spansi pasar 

31 
ya menambah varian produk/jasa untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen 

     

32 
layah pemasaran usaha saya semakin luas dari 

tahun ke tahun 
     

33 
aha saya berhasil memasuki pasar baru dalam 1–

2 tahun terakhir 

     

 

 

Metro, 25 Mei 2025 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi, Peneliti 
 

Carmidah,M.Ak Pertiwi 
NIP.198603192019032005 NPM. 2103031016 



 



 



 



 



 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



ALUR PUBLIKASI 

1. Mulai & Unggah Kiriman 

2. Mengunggah pengajuan dan memasukan Metadata 
 

 
3. Mengunggah file tambahan 

 

4. konfirmasi pengajuan 

 



5. Pengajuan aktif 

6. Penyerahan atau submit 

 

7. Proses review 

 
8. Proses submit sesudah review 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Peneliti bernama lengkap Pertiwi dilahirkan pada tanggal 7 Mei 2003 

di Desa Waysido, Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, Provinsi Lampung. Peneliti merupakan anak pertama 

dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak Suwatno dan Ibu Widik. 

Pendidikan dasar peneliti tempuh di SDN 01 Waysido dan selesai pada 

tahun 2015, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 

01 Waysido dan selesai pada tahun 2018, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan menengah 

atas di SMAN 02 Tulang Bawang Udik dan selesai pada tahun 2021. Kemudian peneliti melanjutkan 

pendidikan perguruan tinggi, yaitu di Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai Siwo Lampung pada 

Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada tahun 2021. Pada akhir masa 

studi peneliti mempersembahkan Artikel yang berjudul: “literasi keuangan dan teknologi 

akuntansi sebagai faktor penunjang pertumbuhan umkm” 
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